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PERAN PEMBELAJARAN FULL DAY SCHOOL DALAM 
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI SEKOLAH MENENGAH 
PERTAMA (SMP) AL QOLAM MUHAMMADIYAH GEMOLONG 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Mengingat 
begitu pentingnya suatu karakter, maka pendidikan memiliki tanggung jawab 
menanamkannya melalui proses pembelajaran di sekolah. Program belajar sehari 
penuh atau sering disebut full day school adalah satu upaya yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan untuk menanamkan karakter. Semua itu di lakukan untuk 
menjaga peserta didiknya dari kemerosotan moral.  
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 1) Bagaimana praktik 
pembelajaran full day school di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong ? 2) 
Bagaimana peran pembelajaran full day school dapat membentuk karakter siswa 
SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong? Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk 
mendeskripsikan praktik pembelajaran full day school dalam pembentukan 
karakter siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong. 2).Untuk 
mengetahui peran pembelajaran full day school dalam pembentukan karakter 
siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong. Model penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan dan pendekatan kualitatif, dengan subjek 
penelitiannya adalah siswa, guru dan kepala sekolah. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Berdasarkan penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Praktik 
pembelajaran full day school di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong yaitu 
Pertama, pembelajaran dilakukan dari jam 07.00-15.00. Kedua, menggunakan 
lima hari efektif. Ketiga, pembelajaran yang menyenangkan 2) Full day school 
dapat membentuk karakter siswa diantaranya : religius, jujur, disiplin, kreatif, 
mandiri, semangat, cinta tanah air, bersahabat, peduli sosial, dan tanggungjawab. 
Karakter siswa dibentuk melalui kegiatan pembelajaran sehari penuh dari pagi 
hari sampai sore hari di sekolah. 
Kata Kunci : Full day school, karakter siswa. 
ABSTRACT 
 
Character is very important and fundamental. Given the importance of a 
character, then education has the responsibility to instill it through the process of 
learning in school. Full day study program or often called full day school is an 
effort made by educational institutions to instill character. All that is done to 
keep learners of moral decline. 
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The formulation of the problem of this research is: 1) How the practice of 
full day school learning in the formation of student characters in SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong. 2) How to role of learning full day school in the 
formation of student characters in  SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong. 
This study aims: 1) To describe the practice of full day school learning in the 
character formation of students in SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong. 
2). To know the role of full day school learning in the formation of student 
character in SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong. The research model 
used is field research and qualitative approach, with research subjects are 
students, teachers and principals. Data collection methods used were interviews, 
observation and documentation. 
Based on this research, it can be concluded that: 1) Practice of full day 
school learning in SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong that is First, 
learning is done from 07.00-15.00. Second, use five effective days. Third, fun 
learning 2) Full day school can shape the character of students are: religious, 
honest, discipline, creative, independent, spirit, love homeland, friendly, social 
care, and responsibility. Student character is formed through full day learning 
activities from morning until afternoon at school. 
 
Keywords: Full day school, student character. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang Masalah 
Membicarakan karakter merupakan hal yang sangat penting dan 
mendasar. Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia 
dengan binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang 
membinatang.
1
 Saat ini banyak sekali lembaga pendidikan yang 
memperdalam materi agama agar para peserta didiknya menjadi generasi 
bangsa yang memiliki karakter yang baik. Semua itu dilakukan untuk 
menjaga peserta didiknya dari kemerosotan moral. Kenakalan remaja 
semakin merajalela sehingga banyak terjadi perbuatan-perbuatan asusila 
yang terjadi seperti masih banyak tawuran anak sekolah, pencurian, 
pembunuhan, penggunaan narkoba, seks bebas dan lain-lain.   
Dalam hal ini pembentukan karakter bagi setiap manusia adalah 
sebuah kewajiban yang harus dilakukan terus-menerus tanpa henti, baik 
                                                          
1 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Amplikasinya Dalam Pendidikan, (Jakarta: 
Prenada Media, 2011), hlm. 1. 
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kerusakan dan kejahatan yang terjadi sekarang ini akibat tidak lagi 
mengamalkan akhlak yang baik sehingga semakin merosot akhlaknya 
Ditambah lagi kurangnya perhatian orang tua terhadap pembentukan 
karakter anak.
2
  
Oleh sebab itu, pembentukan karakter diimplementasikan pada 
jalur pendidikan formal maupun non formal. Program belajar sehari 
penuh atau sering disebut full day school adalah salah satu upaya yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk menanamkan karakter yang 
baik pada peserta didik. Dalam program tersebut tidak hanya memberi 
pengetahuan akan tetapi juga disertai pembentukan karakter agar peserta 
didik terbiasa melakukan perilaku-perilaku yang baik dan berakhlak baik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh sebab itu, full day school dinilai cukup memberi alternatif 
bagi beberapa pihak diantara lain pertama, bagi orang tua yang sibuk 
dengan pekerjaan, sehingga akan memudahkan pengawasan atas anak 
mereka. Kedua, kekhawatiran akan pengaruh dari aspek lingkungan 
seperti pergaulan bebas, tawuran antar siswa, narkoba dll. Ketiga, dari 
pihak guru lebih bisa mengetahui proses pembelajaran pada siswa 
mereka.
3
 Salah satu sekolah yang menerapkan program tersebut adalah 
SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong. 
Di lembaga pendidikan ini, awal pembentukan penerapan 
pembelajaran full day school didasarkan faktor yaitu Minimnya lembaga 
selain sekolah reguler yang dapat memenuhi kepuasan orang tua, baik dari 
sisi prestasi akademik maupun prestasi akhlak. SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong, sudah dari awal berdiri sekolah mempunyai 
target lulusan peserta didik mampu menghafal Al Qur’an juz 28, 29, dan 
30. Dengan sistem full day school yang diterapkan, siswa dapat 
terkontrol dalam bertingkah laku. Selain itu, pengawasan dari guru yang 
ada di sekolah agar peserta didik dapat berkembang dengan baik, karena 
                                                          
2 Alwan Khoiri Dkk, Akhlak Tasawuf, (Yogjakarta: Pokja Akademik, 2005), hlm. 131. 
3 Laila Sa’adah, “Pembelajaran Interaksi Sosial dalam Full Day School” dalam 
http://apikdw.wordpress.com, diunduh pada tanggal 20 Maret 2017, jam 20.00. 
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tidak hanya kegiatan keagamaan saja yang dapat memberi pendidikan 
akhlak pada peserta didik tapi juga membiasakan sikap tolong menolong 
dengan teman, tanggung jawab, disiplin dan perbuatan baik lainnya.  
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka penulis 
tertarik untuk meneliti dengan tema “Peran Pembelajaran Full Day 
School dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong Tahun Ajaran 2016/2017” 
1.2 Rumusan Masalah  
1.2.1 Bagaimana praktik pembelajaran full day school di SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong ? 
1.2.2 Bagaimana peran pembelajaran full day school dapat membentuk 
karakter siswa SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.3.1 Tujuan penelitian 
2. Mendeskripsikan praktik pembelajaran full day school di SMP 
Al Qolam Muhammadiyah Gemolong.   
3. Menganalisis peran pembelajaran full day school dalam 
pembentukan karakter siswa SMP Al Qolam Muhammadiyah 
Gemolong.   
1.3.2 Kegunaan penelitian 
1. Bersifat teoritis 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  
sumbangan wacana keilmuan dan pengetahuan, serta sebagai 
bahan informasi pada peserta  didik  khususnya  dan  bagi 
masyarakat  pada  umumnya  tentang pelaksanaan sistem full 
day school di SMP dalam pembentukan karakter anak. 
2. Bersifat praktis 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  
konstribusi  dan informasi bagi bidang pendidikan khususnya 
pendidikan SMP terhadap  sistem  full  day  school  untuk  
membentuk karakter anak di sekolah. 
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1.4 Tinjauan Pustaka 
1.4.1 Habib Hudatul Umam mahasiswa prodi pendidikan islam 
konsentrasi Manajemen Kependidikan Islam pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta tahun 2012 dengan judul 
“Manajemen Strategi Program Full Day School MTsN 
Model Kebumen I.
4
 
1.4.2 Annisa Kurnia Wardani mahasiswa Prodi Tarbiyah 
Fakultas agama Islam Universitas Islam Indonesia tahun 
2015 dengan judul “Pelaksanaan Manajemen Pendidikan 
Sekolah Full Day School Di SD Islam Al Firdaus 
Magelang”.5 
1.4.3 Ahmad Zainuri, Mahasiswa prodi pendidikan islam 
konsentrasi pendidikan agama islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2014 dengan judul “Study Evaluatif 
Sistem Boarding School Dalam Pembentukan Karakter 
Siswa Di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta”.6 
1.5 Tinjauan teoritik 
Menurut kamus besar bahasa indonesia(KBBI) pembelajaran 
adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar.
7
Kata  full day school berasal dari bahasa inggris. Full artinya 
penuh, day artinya hari, sedang school artinya sekolah.
8
 Jadi, pengertian 
full day school adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar 
mengajar yang dilakukan mulai  pukul  07.00-15.00 dengan  durasi  
                                                          
4 Habib Hudatul Umam, Manajemen Strategi Program Full Day School MTsN Model Kebumen I”, 
Tesis prodi pendidikan islam konsentrasi Manajemen Keependidikan Islam pascasarjana, UIN Sunan 
Kalijaga, Yogjakarta,  2012 
5 Annisa Kurnia Wardani, “Pelaksanaan Manajemen Pendidikan Sekolah Full Day bSchool Di SD 
Islam Al Firdaus Magelang”, Tesis, Prodi Tarbiyah, Fakultas Ilmu Agama Islam, pascasarjana Univeersitas 
Islam Indonesia, Yogyakarta, 2015 
6 Ahmad Zainuri “Study Evaluatif Sistem Boarding School Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di 
SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta”, Tesis, prodi pendidikan islam konsentrasi pendidikan agama 
islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.  
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2014), hlm.134 
8 John M.Echols and Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, cet.XXVI, (Jakarta: PT.Gramedia 
Pustaka Utama, 1976), Hlm.260    
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istirahat  setiap  dua jam  sekali.  Hal  yang  diutamakan  dalam  Full  
Day  School  adalah pengaturan jadwal mata pelajaran dan pendalaman.
9
 
Setiap pembelajaran pasti memiliki faktor yang mempengaruhi 
dalam penerapannya,  tak  terkecuali  dengan  pembelajaran  full  day  
school. Setiap  sekolah  pastinya mempunyai  tujuan  yang  ingin  di  
capai yang sudah tertera pada visi dan misi sekolah, tentunya  pada  
tingkat  kelembagaan. Faktor-faktor pembelajaran full day school antara 
lain: Faktor Lingkungan dan faktor instrumental.
10
 
Secara  umum  dapat  dijelaskan  bahwa  tujuan  sistem 
pendidikan  full day  school  adalah  untuk memberikan dasar yang kuat 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan/inteligensi  
Quotient  (IQ),  Emotional  Quotient  (EQ), Spiritual Quotient (SQ) 
dengan berbagai  inovasi yang efektif dan aktual. Kurikulumnya didesain 
untuk menjangkau masing-masing bagian  dari  perkembangan  ini  yakni  
untuk  mengembangkan kreatifitas yang mencakup integritas dan kondisi 
tiga ranah( ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik).
11
  
Metode  mempunyai peranan  penting  dalam  mencapai  
keberhasilan  kegiatan  belajar mengajar. Metode dan pendekatan yang 
paling efektif untuk menanamkan karakter adalah melalui contoh nyata 
atau keteladanan yang di dukung lingkungan sekolah yang ramah dengan 
nilai-nilai karakter.
12
 
Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa yunani, “charassein”, 
yang  artinya mengukir.  Sebuah  pola,  baik  itu  pikiran,  sikap, maupun 
tindakan,  yang melekat  pada  diri  seseorang  dengan  sangat    kuat  dan 
sulit dihilangkan disebut sebagai karakter.
13
 
                                                          
9 Baharuddin,  Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Arruzz Media, 2009), hlm. 
227. 
10
 Fibriana Anjaryati “Implementasi Sekolah Full Day School” http://kakadi.info/?p=368 diakses pada 
tanggal 21 maret 2017 jam 21.00 
11
 Desmita,  Psikologi  Perkembangan,  (Bandung:  PT  Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.163 
12
 Ali M. 5 April 2017. Pendidikan Karakter.(Surakarta: Solopos). 
13Abdullah Munir, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT. Bintang Pustaka Abadi, 2010), hlm. 2. 
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Pendidikan karakter merupakan upaya sadar dan terencana untuk 
menanamkan nilai-nilai kebaikan agar nilai itu mudah dipahami, 
diinternalisasi, dan dipraktikan oleh anak-anak.  
 Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum 
Kemendiknas RI dalam buku pelatihan dan pengembangan pendidikan 
budaya karakter bangsa telah menuliskan delapan belas karakter 
pendidikan budaya karakter bangsa
14
, yaitu: Religius, Jujur, Toleransi, 
Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, 
Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 
Bersahabat/ Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli 
Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggungjawab.
15
 
 Pendidikan karakter melalui sekolah sehari penuh (full day school) 
merupakan kebijakan baru Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhajir 
Efendy. Kebijakan ini di latar belakangi oleh asumsi bahwa lingkungan 
sekolah di nilai lebih efektif dalam menanamkan karakter dan 
membentuk karakter.
16
  
 Kebijakan ini menimbulkan persoalan baru, apakah memang benar 
lingkungan sekolah lebih kondusif untuk menanamkan karakter kepada 
anak? Jika lingkungan sekolah memang memiliki kultur yang baik tentu 
sangat efektif dijadikan sebagai tempat penanaman nilai- nilai karakter.
17
  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian  yang  akan  digunakan  adalah  penelitian lapangan 
(field research), yakni peneliti mengamati secara langsung ke lokasi 
penelitian.
18
    
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif.  Pendekatan  kualitatif  adalah  suatu  pendekatan  dalam 
                                                          
14Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 
2013), hlm.11-12. 
15Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, hlm.51. 
16
 Ali M. 5 April 2017. Pendidikan Karakter. Solopos.  
17
 Ibid 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
hlm. 250. 
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melakukan  penelitian  yang  berorientasi  pada  fenomena  atau  gejala yang  
bersifat  alami  dan  penelitian  lebih menekankan  pada  analisa proses  serta  
analisisnya  terhadap  dinamika  hubungan  antara fenomena yang diamati 
dengan menggunakan logika ilmiah.
19
 
Adapun tempat yang dijadikan penelitian adalah SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong. Sedangkan yang meenjadi subjek penelitian atau 
sumber informasi adalah guru dan siswa. Sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah  
dokumentasi, observas, dan wawancara. Setelah data terkumpul, maka 
langkah selanjutnya adalah menganalis data, yaitu pengolahan data untuk 
menarik kesimpulan 
20
  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Milles and Huberman. Milles and 
Huberman mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap 
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas.
21
 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Secara geografis SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong terletak 
pada posisi yang strategis. Sekolah berada di pinggir jalan, terletak di jalan 
sukowati km.01 Gemolong, Sragen Kode Pos 57274. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
Pembelajaran Full Day School merupakan progam yang di berikan SMP Al 
Qolam Muhammadiyah Gemolong terhadap anak didik. Tujuan pembelajaran 
full day school mencakup beberapa aspek yaitu kecerdasan/inteligensi  
Quotient  (IQ),  Emotional  Quotient  (EQ), Spiritual Quotient (SQ) dan 
segala hal yang berkaitan dengan anak. SMP Al Qolam Muhammadiyah 
Gemolong berupaya memberikan pembelajaran yang tertata dalam kurikulum 
                                                          
19 Saifudin Azwar, Metode Penilitian” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm.5  
20 Moh. Hazir, Metode Penelitian  (Jakarta: Ghaya Indonesia, 2005), hlm. 234. 
21Sugiyono, MemahamiPenelitianKualitatif (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 91. 
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agar anak tumbuh dengan bakat dan potensinya masing-masing. 
Pembelajaran ini dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan yang baik, serta 
melibatkan kerjasama yaang baik antara sekolah dan orang tua.
22
 
SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong mempunyai lingkungan 
sekolah yang kondusif untuk menanamkan karakter kepada siswa. Guru-guru 
yang ada juga mempunyai karakter yang kuat sehingga bisa jadi teladan bagi 
siswa. Pengawasan melekat yang diberikan oleh para guru kepada siswa 
sangat membantu penanaman nilai-nilai karakter.  
Adapun kegiatan pembelajaran full day school di SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong yaitu: Pembiasaan Sholat Berjama’ah, Kultum, 
Tilawah Tahfidz Murojaah(TTM), MABIT, Bakti Sosial, Home Visit, Serta 
Peringatan Hari Besar Islam Dan Peringatan Hari Besar Nasional(IPHI Dan 
PHBN). Dalam menerapakan pembelajaran full day school tersebut, sekolah 
melibatkan kerjasama antara personel sekolah, orang tua dan masyarakat. 
Pengaruh pembelajaran full day school cukup efektif dan pembelejaran full 
day berperan dalam menanamkan karakter siswa di SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong.   
Dalam penerapan pembelajaran full day school dalam membentuk 
karakter siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong, maka dapat 
ditemukan faktor pendukung yaitu pertama, Menyatukan visi dan misi antara 
seolah dengan wali murid. Kedua, Home visit yaitu kunjungan guru ke rumah 
wali murid, untuk mengontrol kegiatan siswa di rumah. Ketiga, Program atau 
kegiatan rutin yang baik. Sedangkan sebagai faktor penghambatnya dalam 
kegiatan, penulis menemukan beberapa kendala yang terjadi diantaranya: 
pertama, Sarana dan prasarana sekolah yang belum lengkap. Kedua, Orang 
tua dan siswa tidak kompak dalam meilih sekolah. Ketiga, Lingkungan rumah 
siswa yang ada masalah. 
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4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi sebagaimana yang dipaparkan dalam BAB IV 
dan hasil analisis data dalam BAB V tentang Peran Pembelajaran Full 
Day School dalam Pembentukaan Karakter Siswa di SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Praktik pembelajaran full day school di SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong yaitu Pertama, pembelajaran dilakukan 
dari jam 07.00-15.00. Kedua, menggunakan lima hari efektif yakni 
hari senin sampai jum’at dan hari sabtu khusus untuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Ketiga, pembelajaran yang menyenangkan karena 
pembelajaran dilakukan tidak hanya di dalam kelas saja agar siswa 
tidak merasa bosan. 
2. Full day school dapat membentuk karakter siswa diantaranya : 
religius, jujur, disiplin, kreatif, mandiri, semangat, cinta tanah air, 
bersahabat, peduli sosial, dan tanggungjawab. Karakter siswa 
dibentuk melalui kegiatan pembelajaran sehari penuh dari pagi hari 
sampai sore hari di sekolah. Karakter dikembangkan melalui tahap 
pengetahuan (knowing), menuju kebiasaan (habit).  Adapun faktor 
pendukung full day school dalam membentuk karakter siswa antara 
lain: penyatuan visi dan misi antara sekolah dengan wali murid, 
home visit, dan program sekolah yaang baik. Sedangkan faktor 
penghambat full day school dalam membentuk karakter siswa antara 
lain: sarana dan pra sarana yang belum lengkap, orang tua dengan 
siswa tidak kompak, dan lingkungan rumah siswa yang ada masalah  
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, 
ada beberapa saran diantaranya yaitu: 
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1. Kepada pimpinan sekolah, guru dan karyawan SMP Al Qolam 
Muhammadiyah Gemolong sebaiknya segera menyelesaikan 
hambatan-hambatan dalam menanamkan karakter kepada siswa. 
Pertama, sarana dan prasarana yang belum lengkap seperti masjid 
yang ada segera di lengkapi. Kedua,  orang tua dan siswa yang tidak 
kompak segera dipanggil ke sekolah untuk mendapat bimbingan dari 
BK agar kompak. Ketiga, lingkungan rumah yang ada masalah 
sebaiknya pihak sekolah meminta bantuan kepada persyarikatan 
Muhammadiyah bidang dakwah, agar segera menyelesaikan masalah 
di lingkungan rumah siswa.   
2. Kepada para orang tua sebaiknya ketika ada masalah dengan siswa, 
agar meminta bantuan kepada pihak sekolah untuk menjadi mediasi 
dalam menyelsaikan masalah yanga ada. 
3. Kepada seluruh siswa SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong 
Sragen sebaiknya menerima dan merespon dengan baik setiap 
program yang diterapkan di sekolah, serta berperan aktif di dalam 
program-program tersebut.  
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